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ABSTRAK 

RAHIM YUSUF. 105960137413.Analisis Fluktuasi Harga Bawang 

Merah Di Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh SRI MARDIYATI dan ARDI 

RUMALLANG. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan harga bawang 

merah di Sulawesi Selatan di tingkat produsen, konsumen, dan margin harga. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber BPS (badan 

pusat statistik) Sulawesi selatan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

trend (analisis regresi sederhana).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan harga bawang merah 

bulanan pada tingkat produsen di wilayah Sulawesi Selatan selama 3 tahun 

terakhir (2014-2016) cukup berfluktuatif. Berdasarkan hasil analisis trend maka 

dapat disimpulkan bahwa harga bawang merah di tingkat produsen secara 

signifikan mengalami kenaikan sebesar Rp 338,52 per bulan, sedangkan untuk 

harga bawang merah bulanan pada tingkat konsumen di wilayah Sulawesi Selatan 

selama 3 tahun terakhir (2014-2016) sangat berfluktuatif. Berdasarkan hasil 

analisis trend maka dapat disimpulkan bahwa harga bawang merah di tingkat 

konsumen secara signifikan mengalami kenaikan sebesar Rp 458,69 per bulan. 

Dan untuk perkembangan margin harga bawang merah bulanan pada tingkat 

produsen dan konsumen di wilayah Sulawesi Selatan selama 3 tahun terakhir 

(2014-2016) sangat berfluktuatif. Berdasarkan hasil analisis trend maka dapat 

disimpulkan bahwa margin harga bawang merah di tingkat produsen dan 

konsumen secara signifikan mengalami kenaikan sebesar Rp 120,17 per bulan. 
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                        1.  PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Hortikultura merupakan salah satu sub sektor pertanian yang berkembang 

pesat di Indonesia dikarenakan kesesuaian karakteristik lahan, agroklimat dan 

wilayah yang  cocok untuk  pengembangannya. Dari segi ekonomi, komoditas 

hortikultura mempunyai nilai ekonomi yang  tinggi, sehingga dapat dijadikan usaha 

agribisnis hortikultura guna menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat (Dirjen 

Hortikultura, 2011). 

Sayuran merupakan  bagian dari sub  sektor hortikultura dengan  tingkat 

permintaan yang tinggi. Data statistik  menunjukan  bahwa share pengeluaran sayuran  

terhadap  total bahan makanan meningkat dari 7.40% pada tahun 2012 menjadi 

8.74%  pada tahun 2013  (BPS 2014). Peningkatan konsumsi ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengeluaran bahan makanan lainnya. Salah satu  sayuran 

unggulan  Indonesia yaitu  bawang merah. Bawang merah merupakan sayuran dengan 

luas lahan terbesar dan masuk dalam prioritas pengembangan sayuran dataran rendah 

di Indonesia (BPS 2014). Komoditas ini memiliki peluang pasar yang besar sebagai 

bumbu untuk konsumsi rumahtangga, bahan baku  industri pengolahan dan untuk 

memenuhi kebutuhan ekspor. Untuk itu, pengembangan bawang  merah sangat 

potensial ke depannya meliputi aspek sahatani (on-farm) dan di luar usahatani (off-

farm). Irawan (2007) menjelaskan bahwa pengembangan hortikultura pada umumnya 

lebih  banyak  dijumpai pada aspek off-farm yaitu penanganan Pasca panen dan 
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pemasaran dikarenakan karakteristiknya yang cepat rusak (perishable)(Saptana et 

al.2009). 

Bawang merah merupakan sayuran yang sering mengalami permasalahan 

pada aspek off-farm yaitu fluktuasi harga yang tinggi. Permasalahan Ini dikarenakan 

produksi bawang  merah yang  bersifat musiman dan sebagai salah satu  sayuran yang  

mudah rusak. Pada tahun 2013, bawang  merah menempati urutan pertama dalam 

kontribusinya terhadap inflasi dari kelompok  bahan makanan yaitu sebesar 0.38% 

(TPI 2013). Oleh karena itu, aspek harga menjadi permasalahan penting 

pengembangan bawang merah di Indonesia. Fluktuasi harga yang  tinggi pada 

bawang  merah  menyebabkan semakin besar marjin pemasaran dan semakin rendah 

harga yang diterima petani. Irawan (2007) mengemukakan bahwa kecenderungan 

demikian terjadi karena harga yang berfluktuasi membuka peluang  bagi pedagang  

untuk  mempermainkan harga di tingkat petani dengan alasan adanya perubahan 

harga di tingkat konsumen. Dengan  demikian permasalahan  tersebut mempengaruhi 

proses transmisi harga dari produsen  ke konsumen. Oleh  karena itu, penting  untuk  

melihat transmisi harga antar lembaga pemasaran bawang merah di 

Indonesia.(Saptana et al.2009). 

Perkembangan produksi bawang merah Sulawesi selatan antara tahun 2011 

dan 2013 yang cenderung fluktuatif .produksi bwang merah pada tahun 2012 sebesar 

41,24 ribu ton atau menurun sebesar 470 ton (-1,13 persen) dibandingkan dengan 

produksi tahun 2011. Sedangkan antara tahun 2012 -2u78013 produksi bawang 

merah mengalami  peningkatan .produksi bawang merah di Sulawesi selatan tahun 
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2013 sebesar 44,06 ribu ton . dibandingkan tahun 2012, produksi meningkat  sebesar 

0,51 ton per hektar (5,58 persen) dan juga peningkatan luas panen  sebesar 53 hektar 

(1,17 persen) dibandingkan tahun 2012. 

Dalam fluktuasi merupakan ketidak tetapan atau guncangan sebagai contoh 

terhadap harga bawang merah dan jumlah produsen yang meningkat dan tingginya 

permintaan konsumen terhadap bawang merah. 

Fluktuasi harga yang tinggi pada bawang merah menyebabkan semakin besar 

marjin pemasaran dan semakin rendah harga yang diterima petani.mengemukakan 

bahwa kecenderungan demikian terjadi karena harga yang berfluktuasi membuka 

peluang bagi pedagang untuk mempermainkan harga di tingkat petani dengan alasan 

adanya perubahan harga di tingkat konsumen (Irawan, 2007). 

Tabel. 1 Data Produksi Bawang Merah Sulawesi Selatan 2008-2016 

No Tahun Produksi 

1 2008 10.517 

2 2009 13.246 

3 2010 23.276 

4 2011 41.708 

5 2012 41.238 

6 2013 44.057 

7 2014 51.728 

8 2015 69.889 

9 2016 96.526 

Sumber :BPS Sulawesi Selatan (Sulsel.Bps.co.id) 

Dengan demikian permasalahan tersebut mempengaruhi proses transmisi 

harga dari produsen ke konsumen. Oleh karena itu, penting untuk melihat transmisi 

harga antar lembaga pemasaran bawang merah di Indonesia  Selanjutnya, dalam 

proses transmisi harga juga terkait perilaku lembaga pemasaran yang terlibat dalam 
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distribusi suatu komoditi. Dalam proses pembentukan harga tersebut, perilaku petani 

dan pedagang memiliki peranan penting karena terkait harga yang diterimanya. 

Dalam hal ini setiap pelaku pasar menyesuaikan perilakunya dalam menghadapi 

struktur pasar untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya (Lipsey ,1995). 

Fluktuasi Produksi dan Kecenderungan Harga Fluktuasi produksi akan 

menyebabkan pergeseran kurva penawaran. Jika produksi turun, maka kurva 

penawaran akan bergeser ke kiri atas. Sebaliknya jika produksi naik, maka kurva 

penawaran akan bergeser ke kanan bawah. Berdasarkan hukum permintaan dan 

penawaran, pergeseran kurva penawaran akan mengakibatkan perubahan harga 

keseimbangan dan jumlah yang diminta. Kemudian perubahan ini akan 

mengakibatkan perubahan penerimaan produsen (Lipsey, 1995). 

 Fluktuasi Produksi dan Kecenderungan Harga Pada maka harga yang akan 

diterima produsen juga akan seperti yang direncanakan. Tetapi pada kenyataannya, 

seringkali produksi tidak sesuai dengan yang direncanakan akibat perubahan faktor-

faktor yang mempengaruhi proses produksi. Dalam bidang pertanian, misalnya faktor 

cuaca yang buruk, serangan hama penyakit yang dapat menyebabkan produksi turun, 

jauh di bawah produksi yang direncanakan sehingga menggeser kurva penawaran ke 

kiri. Akibatnya, harga keseimbangan akan naik ke dan jumlah Jumlah Harga  

keseimbangan turun ke Tetapi dapat juga terjadi keadaan yang sebaliknya di mana 

cuaca sangat menguntungkan sehingga produksi jauh di atas yang direncanakan. Hal 

ini akan menggeser kurva penawaran ke kanan yang pada akhirnya menyebabkan 

harga keseimbangan turun ke dan jumlah keseimbangan naik ke. Selain permintaan 
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dan penawaran, masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga suatu 

komoditas. Antara lain faktor harga, misalnya harga input produksi seperti harga 

pupuk. Ketika terjadi kecenderungan peningkatan harga pupuk maka akan 

berimplikasi terhadap jumlah produksi yang dihasilkan yaitu jumlah produksi akan 

cenderung mengalami penurunan. Jumlah produksi yang turun tersebut akan 

berimplikasi terhadap harga komoditas di pasar yaitu harga akan cenderung 

meningkat akibat penurunan pasokan, sehingga dalam hal ini faktor harga input 

produksi dapat memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap perubahan 

harga komoditas.(Pitojo s,.2003) 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka perlu didalam penelitian 

Dengan diketahuinya yang mempengaruhi fluktuasi harga bawang merah, diharapkan 

Pemerintah selaku pembuat kebijakan dapat mengendalikan  tersebut, sehingga 

fluktuasi harga dapat diperkecil. Pada akhirnya konsumen dan petani akan 

diuntungkan akibat kecilnya fluktuasi harga bawang merah.dengan judul “Analisis 

Fluktuasi Harga Bawang Merah di Sulawesi Selatan (Sudarmanto,2011). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas maka rumusan masalah yang dapat 

dikemukakan ialah:  

1. Bagaimanakah fluktuasi harga bawang merah di tingkat produsen di 

Sulawesi-Selatan? 

2. Bagaimanakah fluktuasi harga bawang merah di tingkat konsumen di 

Sulawesi-Selatan? 
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3. Bagaimanakah margin harga bawang merah ditingkat produsen ke 

konsumen? 

1.3 Tujuan dan kegunaanPenelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui fluktuasi harga bawang merah di tingkat produsen di 

Sulawesi-Selatan. 

2. Untuk mengetahui fluktuasi harga bawang merah di tingkat konsumen di 

Sulawesi-Selatan.  

3. Untuk mengetahui margin harga bawang merah ditingkat produsen ke 

konsumen. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi petani dan pihak-pihak yang 

terkait pada usahatani bawang merah. 

2. Bagi pemerintah Provinsi Sulawesi-SelatanSebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan terutama terkait dengan 

penawaran komoditi bawang merah. 

3. Bagi pembaca, Sebagai informasi ilmiah yang dapat menjadi bahan acuan 

dan sumbangan data bagi peneliti selanjutnya berhubungan dengan 

penelitian ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komoditas Bawang Merah 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yangsejak 

lama telah diusahakan oleh petani secara intensif.Komoditas sayuran initermasuk ke 

dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagaibumbu penyedap 

makanan serta obat tradisonal.Komoditas ini juga merupakansumber pendapatan dan 

kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukuptinggi terhadap perkembangan 

ekonomi wilayah (Balitbang Pertanian, 2005).Bawang merah dihasilkan hampir di 

seluruh wilayah Indonesia. Provinsipenghasil utama bawang merah yang ditandai 

dengan dengan luas areal panen diatas seribu hektar per tahun adalah Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Jawa Barat,Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, 

Sulawesi Tengah, dan SulawesiSelatan. Delapan provinsi ini menyumbang 96,8 

persen dari produksi totalbawang merah di Indonesia pada tahun 2013. Sementara itu 

lima provinsi di PulauJawa yang terdiri dari Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah 

Istimewa Yogyakarta,Jawa Timur, dan Banten memberikan kontribusi sebesar 78,1 

persen dari produksitotal bawang merah nasional.(Soejatti z. 1987). 

 Produktivitas rata-rata bawang merah di Sulawesi Selatan yang hanya 6,0 

ton/ha,masih sangat rendah bila dibandingkan dari potensi hasilnya 10–20 ton/ha 

Produktivitas masih dapat ditingkatkan, apabila faktor-faktor yang 

mempengaruhisistem usahatani bawang merah seperti tanah, iklim, teknologi 

produksi, permodalan, dantenaga kerja dikelola secara optimal. 



8 
 

 Faktor pengelolaan sangat mempengaruhi produksi,sebab tanpa pengelolaan yang 

baik tidak akan dapat memanfaatkan sumber-sumber tersebutsecara efisien(Suryana 

Ahamad.,1998). 

2.2.Teori Harga  

Supply chainmanagement adalah suatu proses mengatur aliran barang atau 

produk dari suatu aliran rantai pasokan. Model supply chain management 

mengaplikasikan bagaimana suatu jaringan kegiatan produksi dan distribusi dari 

suatu perusahaan dapat bekerja bersama-sama untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Tujuan utama dari supply chain management adalah pengiriman produk secara tepat 

waktu demi memuaskan konsumen, mengurangi biaya, meningkatkan segala hasil 

dari seluruh supply chain, mengurangi waktu, memusatkan kegiatan perencanaan dan 

distribusi Manajemen rantai pasok adalah keterpaduan antara perencanaan, koordinasi 

dan kendali seluruh proses dan aktivitas bisnis dalam rantai pasok untuk 

menghantarkan nilai superior dari konsumen dengan biaya termurah kepada 

pelanggan. Rantai pasok lebih ditekankan pada seri aliran bahan dan informasi, 

sedangkan manajemen rantai pasok menekankan pada upaya memadukan (Irawan A, 

2017). 

kumpulan rantai pasok (Van der Vorst, 2006). mengungkapkan bahwa 

semakin panjang rantai pasok yang dilalui, maka biaya yang dikeluarkan semakin 

tinggi. Sehingga harga jual komoditi semakin tinggi. Hal ini berlaku pada pasokan 

bawang merah di kota. Medan. Pasokan bawang merah yang melewati rantai pasokan 

terlalupanjang dapat menghambat jalannya distribusi dan mengakibatkan tingginya 
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harga bawang merah yang diterima konsumen.Sehingga perlu adanya pemangkasan 

rantai pasok yang dapat mengurangi harga bawang merah dan komoditi dapat masuk 

ke pasar induk tepat waktu sehingga tidak terjadi kelangkaan.  Berdasarkan 

implementasi teori supply chain management maka diharapkan pasokan bawang 

merah di kota Medan dapat dipasok merata di pasar induk ataupun distributor 

sehingga harga bawang merah tidak melambung naik yang dikarenakan pasokan 

bawang merah yang menipis. (Ekananda M, 2015) 

2.3 Perkembangan Produksi dan Produktifitas Bawang Merah 

 

Bawang merah merupakan sayuran rempah yang berfungsi sebagai 

bumbu/penyedap masakan.Selain itu, bawang merah dapat digunakan sebagai obat 

tradisional seperti untuk penurun panas, sakit perut, penurun kolesterol, dan anti 

radang karena mengandung vitamin dan mineral cukup tinggi (Dirjen Bina Produksi 

Hortikultura, 2004).  

Bardasarkan data Kementerian Pertanian, permintaan bawang merah 

Indonesia diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk dan pengembangan pengolahan komoditas bawang merah, namun besarnya 

pendapatan per kapita tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa besar kecilnya tingkat konsumsi bawang merah 

tidak selalu dipengaruhi besar kecilnya pendapatan seseorang atau wilayah (kota atau 

desa) karena bawang merah termasuk kebutuhan pokok yang permintaannya relatif 

tetap setiap hari. (Cahayani, et al.2015) 
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Musim kemarau merupakan bulan - bulan yang baik untuk menghasilkan 

bawang. Dari satu kilogram bibit bisa menghasilkan panen sebanyak lima belas 

kilogram bawang merah. Hal inilah yang mengakibatkan pada bulan - bulan seperti 

Mei sampai September panen bawang meningkat.Lain halnya pada bulan - bulan 

Oktober sampai dengan Maret yaitu pada musim penghujan merupakan bulan - bulan 

yang tidak baik dalam produksi bawang merah. Dari satu kilogram bibit hanya bisa 

menghasilkan panen sekitar lima kilogram bawang merah dengan ukuran yang kecil ( 

Tim Bina Karya Tani, 2008 ). Usahatani bawang merah layak diusahakan dan 

menguntungkan. Keuntungan yang didapat pun termasuk tinggi yaitu sekitar 45 % 

dari total biaya, berarti setiap pengeluaran biaya Rp 1.000,00 akan menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp 450,00 ( Sudarmanto, 2009 ). 

 Menurut Roszandi dalam Tempo ( 2011 ), harga jual bawang anjlok. Petani 

bawang menuding masuknya bawang impor secara besar-besaran membuat harga jual 

hasil panennya anjlok hingga Rp 7.000,00 / kg.Padahal sebelumnya harga jual 

bawang merah dari petani di atas Rp 15.000,00 / kg.Harga jual hasil panen ini tidak 

seimbang dengan biaya produksi bawang merah yang nilainya lebih dari Rp 10 juta 

per hektarnya.Saat ini hasil petani bawang merah kian menipis.Saat ini rata-rata hasil 

panen bawang mencapai 12 ton per hektarnya. Hasil tersebut tidak akan menutupi 

biaya produksi apabila harga jual bawang merah kurang dari Rp 10.000,00 / kg .Itu 

belum termasuk pembelian bibit bawang saat ini yang mencapai Rp 25.000,00 / kg. 

Menurut (Sijabat, 2011), harga jual tanaman bawang merah di Kabupaten 

Samosir semakin menjanjikan. Harga bawang merah di tingkat petani kini mencapai 
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Rp 12.000,00/kg dan rata – rata produksi petani di Kabupaten Samosir dapat 

mencapai 500 kg per rantai. 

Beberapa hasil  penelitian bawang merah  telah banyak dilakukan  oleh 

BalaiPenelitian Sayuran (Suwandi dan Hilman,1995) diantaranya, penggunaan 

varietas unggul, pemupukan yang berimbang, pengendalian hama/penyakit secara 

terpadu, dan panen/ pascapenen yang tepat. Tetapi penerapan teknologinya ditingkat 

petani masih perlu dikembangkan dalam hubungannya dengan peningkatan produksi 

petani, terutama teknologi spesifik lokasi. Hasil penelitian tahun sebelumnya di 

Jeneponto menunjukkan bahwa penggunaan varietas unggul Bima dan Bangkok, 

pemberian pupuk organik dan anorganik dengan dosis pupuk kandang ayam 10 t + 

175 kg Urea + 175 kg SP36 + 175 kg KCl + 400 kg ZA/ha,pengendalian hama 

khususnya Spodopteraexiqua dengan pemberian Nuclear Polihydrosis Virus 

(SeNPV) dan panen yang tepat,menghasil-kan produksi di atas 10 t/ha dan mampu 

menekan kerusakan hama S. exiqua 5 - 60 persen. (Ariefianto M. D,2012) 

2.4 Teori Fluktuasi 

 Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting bagi 

masyarakat Indonesia. Komoditas ini memiliki banyak kegunaan terutama dalam 

sektor konsumsi rumah tangga antara lain sebagai bumbu masakan guna menambah 

cita rasa masakan, bahan pelengkap untuk makanan dan obat-obatan penyakit 

tertentu, sehingga komoditas ini sudah dapat digolongkan sebagai salah satu 

kebutuhan pokok utama mengingat perannya tersebut. Pada saat ini konsumsi 

terhadap bawang merah cenderung mengalami peningkatan seiring dengan 
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bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya ragam masakan yang menggunakan 

bawang merah, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap nilai gizi, dan 

berkembangnya industri pengolahan. 

Komoditas bawang merah mempunyai masalah dalam fluktuasi harga yang 

cukup besar.Harga bawang merah umumnya berfluktuasi secara musiman.Dengan 

semakin besarnya fluktuasi harga bawang merah yang diakibatkan oleh berbagai 

faktor, maka sangat diperlukan suatu peramalan terhadap harga bawang merah.Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi resiko kerugian akibat fluktuasi harga jual bawang 

merah yang besar.Fluktuasi harga bawang merah yang besar tersebut, dapat 

merugikan berbagai pihak yang berkepentingan seperti petani dan konsumen.Selain 

melakukan peramalan terhadap harga bawang merah, diperlukan juga analisis 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga bawang merah beserta 

upaya untuk memperkecil fluktuasi harganya. 

Periode waktu Januari 2003 hingga Februari 2007, pola fluktuasi harga 

bawang merah mengikuti suatu trend yang meningkat.Harga bawang merah 

berfluktuasi secara acak disekitar garis trend.Pola fluktuasi harga bawang merah 

mengikuti suatu pola musiman tertentu, yaitu terjadinya trend penurunan harga 

bawang merah dalam selang periode bulan Mei hingga bulan September, dan trend 

peningkatan harga bawang merah pada selang periode bulan Februari hingga bulan 

Mei yang berulang tiap tahunnya. 

Trend penurunan dan peningkatan harga bawang merah tersebut berkaitan 

dengan pola produksi bawang merah yang mengalami panen puncak pada selang 
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periode bulan Juni hingga bulan September, dan mengalami masa kosong panen pada 

selang periode bulan Februari hingga bulan Mei.Dari metode peramalan time series 

yang diuji, metode Box-Jenkins merupakan metode yang terbaik dan sesuai untuk 

meramalkan harga bawang merah di PIKJ. Penerapan metode ARIMA terbaik dengan 

panjang musiman 10 (L = 10) adalah ARIMA (2,1,1) (1,1,1)10. Metode Single 

Exponential Smoothing merupakan pilihan yang terbaik bagi para peramal yang 

mengutamakan kemudahan dan kesederhanaan penerapan tetapi tetap menuntut 

tingkat keakuratan yang tinggi. 

Dari komponen teknologi yang diterapkan tersebut, terutama 

pengendalianhama secara hayati, diketahui mampu menghemat penggunaan 

insektisida. Denganrendahnya populasi hama, maka kehilangan hasil berkurang, dan 

penggunaan insektisidadapat ditekan menjadi 1 lt/ha. Artinya, ada penghematan 

penggunaan insektisida sebanyak2 lt/ha atau senilai Rp. 200.000,-. Apabila 

produktivitas bawang merah dapat ditingkatkansampai 7,5 t/ha, berarti ada kenaikan 

produktivitas 1,5 t/ha atau senilai Rp.9.000.000,-. Dari dua parameter di atas, apabila 

parameter yang lain sama, maka dengan penerapan teknologi  tersebut di atas ada 

tambahan pendapatan Rp. 9.200.000,- perhektar. Berdasarkan data pada Dinas 

Pertanian Kabupaten Jeneponto (1999), lahan sawah potensial untuk pengembangan 

bawang merah di daerah ini seluas 2000 ha.Lahan yang telah dimanfaatkan baru 902 

ha atau kurang dari 50 persen.Untuk mempercepat alih teknologi tersebut, perlu 

melibatkan petani secara partisipatif.Kegiatan sebaiknya difokuskan di daerah 

pengembangan sehingga informasi yang penting dapat sampai kepada pengguna, 



14 
 

pengusaha, dan penentu kebijakan. Tujuan pengkajian adalah mendapatkan paket 

teknologi usahatani bawang merah yang sesuai dengan kondisi setempat sekaligus 

dapat meningkatkan hasil dan pendapatan petani. 

2.5 Margin Pemasaran 

 Marjin pemasaran adalah harga atau nilai dari sekumpulan jasa pemasaran 

yang harus dikeluarkan untuk biaya transfer komoditas tertentu dari produksi ke 

konsumen (Sudarmanto 2009). Pengeluaran ini tidak saja berupa pembayaran untuk 

input yang dikeluarkan oleh pelaku pasar dalam melakukan fungsi pemasaran 

tersebut.  

Secara sederhana, marjin pemasaran  merupakan selisih antara harga yang 

dibayarkan berdasarkan produsen Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

petani responden pada umumnya tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan hasil 

panennya. Sistem transaksi yang berlangsung adalah pedagang pengumpul 

mendatangi rumah-rumah petani, karena sebagian besar petani sudah berlangganan 

menjual hasil panennya kepada pedagang pengumpul dan beberapa petani (yang 

menjual hasil panennya langsung ke pedagang pengecer) mendatangi rumah-rumah 

pedagang pengecer yang sudah menjadi langganannya. 
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2.6  Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Pikir Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah Sulawesi 

Selatan. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Sulawesi-Selatan pada bulan 

November 2017. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), 

dengan pertimbangan bahwa Sulawesi selatan merupakan salah satu wilayah 

Kawasan Timur Indonesia yang memiliki perkembangan sektor perkebunan yang 

lebih maju. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder (time series) selama 

kurang waktu 3 tahun dari  tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Menurut 

Supranto (2001), data sekunder  merupakan data deret waktu (time series), yaitu 

data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu (hari kehari, minggu keminggu, bulan 

kebulan, tahun ketahun). Data deret waktu biasa digunakan  untuk melihat 

perkembangan kegiatan tertentu dan sebagai dasar untuk menarik suatu trend, 

sehingga bisa digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan yang sangat berguna 

bagi dasar perencanaan.    

3.2.2 Sumber Data 

Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

adalah Kementerian Pertanian, Badan Pusat Statistik BPS Sulawesi Selatan, serta 

literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pencatatan dan wawancara. 

Teknik pencatatan dilakukan dengan cara mencatat data yang ada di instansi/lembaga 

yang terkait dengan penelitian ini. Untuk mendukung data sekunder yang juga 

dilakukan wawancara dengan cara menanyakan langsung kepada Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sulawesi selatan untuk memperoleh informasi tentang 

perkembangan komoditas bawang merah. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Metode 

Trend yang digunakan adalah metode kuadrat terkecil dengan formalitas sebagai 

berikut (Dyarwanto,2001). 

Y= a + bx 

Keterangan : 

x = Periode Waktu 

Y = Variabel Harga Produsen Bawang Merah dan Harga Konsumen Bawa  

merah 

a = intersep konstanta (nilai Y apabila x = 0) 

b = besarnya perubahan variable Y yang terjadi pada setiap perubahan satu 

unit  variable 
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3.5  Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalapahaman dalam penelitian ini maka dibuat  batasan 

definisi operasionalnya. 

1. Komunitas Bawang merah adalah salah satu komuditas atau tanaman hotrtikultura 

yang dijadikan sebagai sayur atau bumbu masak dan sebagaian bahan industry di 

provinsi Sulawesi selatan. 

2. Fluktuasi adalah ketidak tetapan atau guncangan, sebagai,contoh terhadap harga 

bawang merah. 

3. Produsen adalah seorang atau kelompok orang maupun suatu badan usaha. 

4. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan jaza yang tersedia didalam 

masyrakat. 

5. Margin Harga adalah perbedaan antara biaya dan harga jual terhadap konsumen. 

6. Luas panen adalah luasan tanaman yang dipanen  hasilnya setelah tanaman 

bawang merah cukup umur, yang diukur dengan satuan hektar (ha). 

7. Produksi  bawang merah yaitu  panen yang dihasilkan  perhektar yang dinyatakan 

dalam satuang kilogram. 

8. Nilai produksi adalah jumlah produksi bawang merah (kg) dikalikan dengan harga 

rata-rata diterima petani bawang merah. 
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IV.  GEOGRAFIS DAN KEADAAN UMUM WILAYAH 

4.1 Letak  Geografis 

 Secara astronomis, Sulawesi Selatan terletak antara 0° 12’ Lintang Utara dan 8° 

Lintang Selatan dan antara 116° 48’ − 122° 36’ Bujur Timur dan dilalui oleh garis 

ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada garis lintang 00. 

Berdasarkan posisi geografisnya, provinsi Sulawesi Selatan memiliki batas-batas : 

- Sebelah utara berbatasan dengan  provinsi sulawesi barat 

- Sebelah  selatan denagan  berbatas laut flores 

- Sebelah barat berbatasan dengan  selat makassar  

- Sebelah timur berbatasan dengan teluk bone dan provinsi sulawesi 

tenggara. 

Berdasarkan letak geografisnya, Sulawesi Selatan mempunyai dua kabupaten 

kepulauan, yaitu Kepulaan Selayar dan Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep). 

Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupaten/kota, yaitu: 

 Kabupaten: - Kepulauan Selayar, Bulukumba,  Bantaeng, Jeneponto, Takalar,  Gowa, 

Sinjai, Maros,  Pangkep, Barru,  Bone, Soppeng,  Wajo, Sidrap, Pinrang,  Enrekang,  

Luwu, Tanah Toraja,  Luwu Utara,  Luwu Timur, Toraja Utara. Dan Kota; Makassar,  

Pare pare, Palopo. 

Badan Pusat Statistik (BPS) telah melakukan pendataan Potensi Desa (Podes) sejak 

tahun 1980.Sejak saat itu, Podes dilaksanakan secara rutin sebanyak 3 kali dalam 

kurun waktu sepuluh tahun untuk mendukung kegiatan Sensus Penduduk, Sensus 
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Pertanian, ataupun Sensus Ekonomi.Dengan demikian, fakta penting terkait 

ketersediaan infrastruktur dan potensi yang dimiliki oleh setiap wilayah dapat 

dipantau perkembangannya secara berkala dan terus menerus. 

Podes mengalami perubahan dengan adanya penambahan kuesioner suplemen 

kecamatan dan kabupaten/kota.Penambahan kuesioner tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan manfaat data Podes bagi para konsumen data dan pemerintah daerah 

dalam perencanaan pembangunan wilayah.Data Podes merupakan satusatunya 

sumber data kewilayahan yang muatannya beragam dan memberi gambaran tentang 

situasi pembangunan suatu wilayah (regional).Ini berbeda dengan data dari hasil 

pendekatan rumah tangga yang lebih menekankan pada dimensi aktivitas sektoral. 

Keduanya sama penting dan menjadi kekayaan BPS. 

Cakupan Wilayah Pencacahan Podes dilakukan secara sensus terhadap seluruh 

wilayah administrasi pemerintahan terendah setingkat desa (yaitu desa, kelurahan, 

nagari, Unit Permukiman Transmigrasi (UPT)) yang masih dibina oleh kementerian 

terkait. 

Berdasarkan hasil Podes 2014, Di Sulawesi Selatan ada sebanyak 82.190 

wilayah setingkat desa yang tersebar di 511 kabupaten/kota. 

Metode Pengumpulan Data Pengumpulan data Podes 2014 dilakukan melalui 

wawancara langsung oleh petugas terlatih dengan narasumber yang relevan. Petugas 

adalah aparatur ataupun mitra kerja BPS Kabupaten/Kota, sementara narasumber 

adalah kepala desa/lurah atau narasumber lain yang memiliki pengetahuan terhadap 

wilayah target pencacahan. Desa/Kelurahan Tepi Laut adalah desa/kelurahan yang 
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sebagian atau seluruh wilayahnya bersinggungan langsung dengan laut, baik berupa 

pantai maupun tebing karang.Desa/Kelurahan bukan tepi laut adalah desa/kelurahan 

yang wilayahnya tidak bersinggungan langsung dengan laut. 

Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Kabupaten / kota di Provinsi Sulawesi Selatan.  

NO  Kabupaten/Kota     Luas (Km) Persentase % 

1 Kepulauan Selayar  903,50 1,97 

2 Bulukumba  1154,67 2,52 

3 Bantaeng  395,83 0,86 

4 Jeneponto  903,35 1,97 

5 Takalar  566,51 1,24 

6 Gowa 1883,32 4,12 

7 Sinjai 819,96 1,79 

8 Maros 1619,12 3,54 

9 Pangkep 1112,29 2,43 

10 Barru 1174,71 2,57 

11 Bone 4559,00 9,96 

12 Soppeng 1359,44 2,97 

13 Wajo 2506,20 5,47 

14 Sidrap 1883,25 4,12 

15 Pinrang 1961,17 4,29 

16 Enrekang 1786,01 3,90 

17 Luwu 3000,25 6,56 

18 Tana Toraja 2054,30 4,49 

19 L uwu Utara 7502,68 16,39 

20 Luwu Timur 6944,88 15,18 

21 Toraja Utara 1151,47 2,52 

Kota     

1 Makassar 175,77 0,38 

2 Pare - Pare  99,33 0,22 

3 Palopo 247,52 0,54 

Jumlah 45764,53 100,00 

Sumber : Kantor Wilayah Badan Pertahan Nasional Provensi Sulawesi Selatan,                 

2016 
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 Tabel 1 Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 45764,53 km persegi 

yang meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota. Kabupaten Luwu Utara kabupaten terluas 

dengan luas 7502,68 km persegi atau luas kabupaten tersebut merupakan 16,39 

persen. Sedangkan wilayah yang paling sempit adalah kota pare-pare dengan luas 

wilayah 99,33 km persegi dengan persentase 0,22. 

4.2  Kondisi Demografis 

4.2.1  Jumlah Penduduk  dan Rasio Jenis Kelamin 

Tabel 2. Jumlah dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten /Kota di Sulawesi 

Selatan 

No 

Kabupaten/ Kota 

Jenis Kelamin 

Jml Total 

Rasio Jenis 

Kelamin(%)   L P 

1 

Kepulauan 

Selayar  63292 68313 131605 92,65 

2 Bulukumba  195229 218000 413229 89,55 

3 Bantaeng  88985 95532 184517 93,15 

4 Jeneponto  172894 184913 357807 93,50 

5 Takalar  139381 150597 289978 92,55 

6 Gowa 361814 373679 735493 96,82 

7 Sinjai 115962 123727 239689 93,72 

8 Maros 167724 175166 342890 95,75 

9 Pangkep 157976 168724 326700 93,63 

10 Barru 82619 89287 171906 92,53 

11 Bone 356691 390282 746973 91,39 

12 Soppeng 106484 119821 226305 88,87 

13 Wajo 188727 205768 394495 91,72 

14 Sidrap 143277 149708 292985 95,70 

15 Pinrang 179321 190274 369595 94,24 

16 Enrekang 101197 100417 201614 100,78 

17 Luwu 173472 179805 353277 96,48 
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18 Tana Toraja 116406 113789 230195 102,30 

19 L uwu Utara 153296 152076 305372 100,80 

20 Luwu Timur 144912 136910 281822 105,84 

21 Toraja Utara 113922 113066 226988 100,76 

Kota 

1 Makassar 727314 742287 1469601 97,98 

2 Pare - Pare  69023 71400 140423 96,67 

3 Palopo 84192 88724 172916 94,89 

Sul Sel 4204110 4402265 8606375 95,50 

Sumber : Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035 

            Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa rasio jenis kelamin yang dimiliki Provinsi 

Sulawesi Selatan berjumlah 95,5% dengan jumlah laki-laki 4.204.110 jiwa  dan 

perempuan 4.402.265 jiwa. Rasio jenis kelamin paling  banyak dikabupaten adalah 

TanaToraja dengan jumlah rasio 102,3%, akan tetap jumlah jenis kelamin perempuan 

dan laki-laki paling banyak dimiliki oleh kabupaten bone. 

  Kepadatan penduduk di Sulawesi selatan terbanyak di tingkat kota yaitu Kota 

Makassar dengan jumlah 8246 perkm2, hal ini tentu saja dapat terjadi dengan melihat 

perkembangan kota Makassar sebagai kota metropolitan dan semakin banyak 

masyarakatnya yang berpindah dari daerah ke kota membuat pusat kota menjadi 

padat penduduknya. Lalu ditingkat kabupaten yang paling tinggi tingkat kepadatan 

penduduknya yaitu kabupaten takalar dengan jumlah 506 km2. Hal ini tentu membuat 

kabupaten tersebut menjadi padat karena luas daerahnya berukuran kecil. 
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4.2.2 Jumlah Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di provensi      

Sulawesi selatan 2016 

Tabel 3.  Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 

No 

Kelompok Umur 

Jenis Kelamin  

  Laki-Laki Perempuan Jumlah total 

1 0-4 425586 409060 834646 

2 5-9  418099 400878 818977 

3 10-14  409253 389507 798760 

4 15-19 415241 398016 813257 

5 20-24 376694 378070 754764 

6 25-29 330617 347918 678535 

7 30-34 301142 330048 631190 

8 35-39 291977 321093 613070 

9 40-44 281041 303902 584943 

10 45-49 251296 274254 525550 

11 50-54 203816 229657 433473 

12 55-59 161038 183674 344712 

13 60-64 123330 141138 264468 

14 65+ 214980 295050 510030 

Jumlah Total 4204110 4402265 8606375 

Sumber : Proyeksi penduduk Indonesia 2010-2035 

      Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa kelompok umur yang memiliki jumlah 

paling banyak adalah kelompok umur 0-4 tahun dengan jumlah laki-laki sebanyak 

425526 jiwa dan perempuan sebanyak 409060 jiwa. Sedangkan kelompok umur yang 

memiliki jumlah paling sedikit adalah kelompok umur 60-64 dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 123330 dan perempuan sebanyak 141138 jiwa. 
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4.3 Kondisi  Pertanian 

Tabel 4.  Luas panen dan produksi tanaman  hortikultura menurut kabupaten /kota 

diprovensi Sulawesi selatan ,2016 

No Kabupaten /Kota Luas Panen(Ha) Produksi(Ton) 

1 Kepulauan Selayar  0 0 

2 Bulukumba  16 175 

3 Bantaeng  814 62439 

4 Jeneponto  217 17118 

5 Takalar  30 494 

6 Gowa 74 1464 

7 Sinjai 13 756 

8 Maros 22 1391 

9 Pangkep 7 321 

10 Barru 0 0 

11 Bone 178 13374 

12 Soppeng 43 3265 

13 Wajo 1 7 

14 Sidrap 0 0 

15 Pinrang 115 7763 

16 Enrekang 7820 851736 

17 Luwu 13 605 

18 Tana Toraja 2 180 

19 L uwu Utara 10 627 

20 Luwu Timur 0 0 

21 Toraja Utara 7 94 

Kota 

1 Makassar 0 0 

2 Pare - Pare  4 460 

3 Palopo 7 289 

Sulawesi Selatan 9393 962558 

Sumber : Dinas Pertanian Melalui Survei Pertanian Hortikultura 

          Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa wilayah yang paling tinggi luas panen dan 

produksi menurut kabupaten / kota di provensi Sulawesi selatan berada di  kabupaten 
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enrekang dengan luas panen 7820 Ha dengan produksi 851736 ton sedangkan  

wilayah yg tidak berproduksi menurut kabupaten/ kota berada di kota Makassar dan 

kabupaten kepulauan Selayar, kabupaten  Barru, kabupaten Sidrap dan kabupaten 

Luwu timur. 
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                                    V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Perkembangan Harga Bawang Merah ditingkat Produsen Tahun 2014-2016 

di Sulawesi selatan. 

  Perkembangan harga bawang merah merupakan sebuah data statistik yang 

diprediksikan harga kedepanya dari masa lalu dan biasanya digunakan saat harga 

mengalami kenaikan atau penurunan yang signifikan atau suatu gerakan yang 

menunjukan adanya kecenderungan menuju ke satu arah kenaikan dan penurunan 

secara keseluruhan ,(Surya, Yohanes 2007).  

Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 2. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat  Produsen Sulawesi 

Selatan Tahun 2014. 

      Tahun 2014 perkembangan harga bawang merah ditingkat produsen mengalami 

fluktuasi harga. Pada bulan januari harga bawang merah sebesar Rp.10.323,63/Kg 
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mengalami kenaikan di bulan April dengan harga sebesar Rp. 11.592,79/Kg, 

kemudian mengalamin penurunan di bulan juli. Harga tertinggi berada pada bulan 

desember sebesar Rp.12.312,12/ Kg.  

Sumber: data sekundersetelah diolah 

Gambar 3. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Produsen Sulawesi       

Selatan Tahun 2015 

  Tahun 2015 harga produsen bawang merah pada bulan januari sebesar Rp. 

14.774,54/Kg, kemudian menurun menjadi Rp.13.877,88/Kg di bulan maret, dimana 

bulan tersebut memasuki musim panen raya sehingga bawang merah sangat 

melimpah dan menyebabkan harga anjlok. Harga bawang merah mengalami 

peningkatan pada bulan desember dengan harga sebesar Rp.17.389,82/Kg.  
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Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 4. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Produsen selawesi  

Selatan Tahun 2016 

  Fluktuasi harga yang terjadi pada tahun 2016 tidak jauh beda dengan fluktuasi 

pada tahun  sebelum-sebelumnya, dan pada tahun ini harga produsen terendah berapa 

pada bulan Februari, Maret, dan Juni. Penyebabnya pun tidak jauh berbeda dengan 

tahun sebelumnya yakni pada bulan-bulan tersebut memasuki musim panen raya 

sehingga poduksi bawang merah sangat melimpah dan menyebabkan harga anjlok. 

Namun pada bulan Desember terjadi peningkatan harga dimana di bulan tersebut 

mencapai harga paling tertinggi. 

   Dimana salah satu hal yang menyebabkan harga barang terus merangkak naik 

adalah prinsip”supply dan demand”.Seperti salah satu hokum ekonomi mengatakan 

bahwa apabila permintaan meningkat dan barang tidak ada maka akan cenderung 

terjadi kenaikan harga barang, (Sukirno, 2008).  
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Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 5.  Grafik Perkembangan harga di tingkat produsen tahun 2014-2016. 

 Gambar diatas menjelaskan tentang perkembangan trend harga bawang merah 

ditingkat produsen yang terjadi selama 3 tahun terakhir (2014-2016). Dan 

berdasarkan grafik perkembangan trend harga dapat menunjukan ke arah naik 

ataupun turun. Hal tersebut dapat kita ketahui dengan menggunakan rumus analisis 

trend linear: y = 92.41,3 + 338,24x 

                     R
2
=0,8896 

 Sehingga dapat kita simpulkan bahwa grafik analisis perkembangan trend 

harga diatas selama 3 tahun terakhir menunjukan pada arah kenaikan harga untuk 

Y =  92.41,3 + 338,52 x 

R² = 0,8896 
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setiap bulannya yaitu sebesar Rp 338,52/bulan dengan koefisien determinan sebesar 

R
2
 = 0,8896 atau 88,96%.  

5.2. Perkembangan Harga Bawang Merah ditingkat  Konsumen  Tahun 2014-

2016 di Sulawesi selatan 

 Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting bagi 

masyarakat Indonesia karena fungsinya sebagai bumbu masak yang utama sehingga 

permintaan bawang merah cenderung meningkat, walaupun harganya berfluktuasi. 

Harga bawang merah sangat fluktuatif karena produksi bulanan bawang merah sangat 

berfluktuasi dan bawang merah memiliki sifat mudah rusak/busuk (Ariningsih dan 

Tentamia 2004).  

Tingkat partisipasi konsumen yang tinggi dan penambahan memenuhi seluruh 

kebutuhan bawang merah di Sulawesi selatan. Hal ini dapat berakibat pada kenaikan 

harga bawang merah di pasar domestik. Kondisi demikian dapat mendorong 

terjadinya inflasi mengingat salah satu penyebab inflasi, khususnya komoditas 

pangan, adalah harga yang meningkat drastis karena kurangnya pasokan (Prastowo et 

al. 2008). 
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Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 6. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Konsumen Sulawesi 

Selatan Tahun 2014. 

 Gambar grafik Fluktuasi harga bawang merah diatas menjelaskan bahwa 

fluktuasi (naik-turunnya) harga pada tahun 2014 dapat kita liat harga yg mencapai 

harga tertinggi berada di bulan Januari yakni sebesar Rp. 32.083/Kg, hal tersebut 

dipengaruhi oleh mininnya atau sedikitnya produksi bawang merah. Sedangkan untuk 

harga terendah berada di bulan November dan Desember dengan harga kisaran 

Rp.16.095/Kg, dimana bulan-bulan tersebut memasuki musim panen raya terhadap 

komoditas bawang merah sehingga harganya pun anjlok.  
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Sumber: Data sekunder setelah diolah. 

Gambar 7. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Konsumen Sulawesi           

Selatan Tahun 2015 

Gambar 7 menjelaskan tentang grafik fluktuasi (naik-turunnya) harga bawang 

merah ditingkat konsumen pada tahun 2015. Namun harga bawang merah terendah 

pada tahun 2015 terjadi pada bulan September, Oktober dan November. Dan harga 

tertinggi yaitu pada bulan-bulan ketika melewati masa musim panen raya yaitu di 

bulan Juni dengan harga konsumen sebesar Rp.29.175/Kg. 
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Sumber: Data sekunder setelah diolah  

Gambar 8. Grafik Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Konsumen Sulawesi 

Selatan Tahun 2016. 

 Perkembangan harga bawang merah ditingkat konsumen tahun 2016 

cenderung meningkat dibandingkan dengan harga konsumen tahun 2015. Pada tahun 

2016 harga bawang merah ditingkat konsumen di bulan Januari sebesar Rp. 

35.683/Kg, dimana harga menurun di bulan Februari dengan harga sebesar Rp. 

30.650/Kg. Harga konsumen dibulan April sebesar Rp.42.476/Kg, harga yang paling 

tertinggi di tahun 2016.  

 Sementara harga konsumen di bulan juni mengalami penurunan dengan harga 

sebesar Rp.35.125/Kg sedangkan harga meningkat di bulan desember sebesar Rp. 

41.867/Kg, dimana harga bawang merah ditingkat konsumen terendah dibulan April. 

0

5,000

10,000

15,000

20,000

25,000

30,000

35,000

40,000

45,000

Harga Bawang Merah ditingkat Konsumen (Rp/kg) 

Tahun 2016 



35 
 

 

Sumber: Data sekunder setelah diolah  

Gambar 9. Grafik Perkembangan Harga Bawang Merah ditingkat Konsumen Tahun 

2014-2016. 

 Grafik analisis perkembangan harga bawang merah di tingkat kansumen 

selama 3 tahun terakhir (2014-2016) cenderung meningkat yang mengalami 

perkembangan harga yang positif setiap tahunnya, 

 yakni: y =19337 + 458,68x 

            R
2
 =0,3523 

Walaupun dengan resiko setiap bulan atau tahunnya mengalami fluktuasi harga yang 

tidak menentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan harga setiap bulan 

yakni sebesar Rp. 458,69/bulannya dengan koefisien determinan sebesar R
2 

=0,3523 

yang artinya menunjukan hubungan antara variable x dan variable y sebesar 35,23% 

Y = 19337 + 458,69 x 
R² = 0,3523 
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Dengan kesimpulan bahwa hubungan kekuatan antara kedua variabel tersebut yaitu 

sedang atau cukup. 

5.3. Perkembangan Margin Harga Bawang Merah ditingkat Produsen ke   

Konsumen Tahun 2014-2016 di Sulawesi selatan 

 Margin pemasaran merupakan selisih harga yang dibayarkan konsumen 

dengan harga yang diterima oleh petani produsen. Selisih harga tersebut 

memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan oleh pelaku pemasaran, serta 

keuntungan, jasa dan peningkatan nilai tambah yang dilakukan oleh pelaku 

pemasaran yang terlibat. Analisis margin pemasaran digunakan untuk melihat tingkat 

efisiensi teknik pemasaran bawang merah.  

 

Sumber :Data Sekunder Setelah Diolah 
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Gambar 10. Grafik Fluktuasi Margin Harga Bawang Merah di Sulawesi selatan 

Tahun 2014  

 Gambar grafik fluktuasi margin harga pada bawang merah  menunjukan naik 

turunnya harga pada periode di tahun 2014, harga pada margin sangat rendah atau 

anjlok terutama terjadi pada bulan November dan Desember. Salah satu yang 

menpengaruhi turunnya harga dimana bulan memasuki musim panen raya.  

Sumber: Data sekunder setelah diolah  

Gambar 11. Grafik Fluktuasi Margin Harga Bawang Merah di Sulawesi selatan 

Tahun 2015. 

 Tahun 2015 Margin harga bawang merah cenderung mengalami fluktuasi 

(naik-turunnya) harga. Pada bulan Januari margin harga sebesar Rp.8.289,46/Kg 

kemudian mengalami peningkatan di bulan Mei dengan margin harga sebesar 

Rp.13.850,79/Kg setelah itu harga mulai turun dibulan Juni, Juli, Agustus,dan  
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September. Harga di bulan Oktober, November,dan Desember margin harga mulai 

naik, margin harga terendah berada di bulan September dengan margin harga sebesar 

Rp. 2.163,03/Kg. 

 
Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 12. Grafik Fluktuasi Margin Harga Bawang Merah di Sulawesi selatan 

Tahun 2016. 

 Gambar fluktuasi margin harga dari bulan Januari sebesar Rp. 18.293,18  

mengalami kenaikan harga di bulan April dengan harga Rp 24.822,18 dimana harga 

tersebut merupakan harga tertinggi di tahun 2016 harga mulai turun di bulan Juni 

diakibatkan dengan masuki musim panen raya sehingga harga mulai anjlok setelah itu 

harga meningkat di bulan Agustus dan mengalami penurunan dibulan Oktober 

dengan harga sebesar Rp. 12.321,44 dimana harga di bulan tersebut temasuk harga 

terendah di magin harga tahun 2016, harga mulai mengalami peningakatan dibulan 

November dan Desember. 
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Sumber: Data sekunder setelah diolah 

Gambar 13. Perkembangan Margin Harga bawang merah di Sulawesi selatan Tahun 

2014-2016 

 Grafik perkembangan margin harga bawang merah di Sulawesi selatan di atas 

untuk setiap tahun menunjukan kearah peningkatan selama 3 tahun terakhir (2014-

2016). Peningkatan tersebut dapat kita lihat dengan menggunakan rumus analisis 

trend linear : y= 10096 + 120,17x 

R
2
=0,0405 

 Sehingga dapat kita simpulkan bahwa untuk tahun 2014-2016  grafik analisis 

perkembangan margin harga menunjukan ke satu arah yaitu arah peningkatan atau 

harga setiap bulannya naik untuk setiap bulannya sebesar Rp.120,17/ bulan dengan 

koefisien determinan sebesar R
2
= 0,0405 yang artinya menunjukan hubungan antara 

y = 10096 + 120,17 T 

R² = 0,0405 
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variabel x dan variabel y sebesar 4,05% dengan  kesimpulan bahwa hubungan 

kekuatan antara kedua variabel tersebut yaitu sedang/cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

V1. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Harga bawang merah bulanan pada tingkat produsen di wilayah Sulawesi Selatan 

selama 3 tahun terakhir (2014-2016) cukup berfluktuatif. Berdasarkan hasil 

analisis trend (Y = 9.241,3 + 338,52X) maka dapat disimpulkan bahwa harga 

bawang merah di tingkat produsen secara signifikan mengalami kenaikan sebesar 

Rp 338,52 per bulan. 

2. Harga bawang merah bulanan pada tingkat konsumen di wilayah Sulawesi 

Selatan selama 3 tahun terakhir (2014-2016) sangat berfluktuatif. Berdasarkan 

hasil analisis trend (Y = 19.337,08 + 458,69X) maka dapat disimpulkan bahwa 

harga bawang merah di tingkat konsumen secara signifikan mengalami kenaikan 

sebesar Rp 458,69 per bulan. 

3. Margin harga bawang merah bulanan pada tingkat produsen dan konsumen di 

wilayah Sulawesi Selatan selama 3 tahun terakhir (2014-2016) sangat 

berfluktuatif. Berdasarkan hasil analisis trend (Y = 10.095,75 + 120,17X) maka 

dapat disimpulkan bahwa margin harga bawang merah di tingkat produsen dan 

konsumen secara signifikan mengalami kenaikan sebesar Rp 120,17 per bulan. 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran yang terkait dengan 

analisis fluktuasi harga bawang merah maka pemerintah selaku pembuat kebijakan 

hendaknya dapat bekerjasama dengan petani dalam mengatur pola tanam antar 

wilayah penghasil bawang merah agar pasokan bawang merah yang dipasok ke pasar 

selalu kontinyu dan stabil dari bulan ke bulan, dengan stabilnya jumlah produksi 

bawang merah diharapkan fluktuasi harga bawang merah dapat diperkecil. Selain itu 

Pemerintah juga harus memberikan bimbingan pelatihan kepada petani bawang merah 

guna meningkatkan hasil produksinya terutama dalam hal intensifikasi lahan 

mengingat  produktivitas  bawang  merah. 
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   Lampiran 1: Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 2: Tabel hasil analisis perkembangan harga bawang merah ditingkat produsen    

Konsumen dan margin harga  Sulawesi selatan  Tahun 2014-2016. 

Tahun Bulan No (Rp/kg)  (Rp/kg)   (Rp/kg)  

    

Harga 

Produsen 

 Harga 

Konsumen  

Margin 

Harga 

2014 1 Januari 1 
10.323,63 

                

32.083  

      

21.759,37  

  

2 Februari 2 
11.153,54 

                

31.700  

      

20.545,96  

3 Maret 3 
11.323,81 

                

31.316  

      

19.992,19  

4 April 4 
11.592,79 

                

19.050  

        

7.457,21  

5 Mei 5 
11.314,33 

                

20.167  

        

8.852,67  

6 Juni 6 
10.486,11 

                

25.579  

      

15.092,89  

7 Juli 7 
11.261,66 

                

28.222  

      

16.960,34  

8 Agustus 8 
11.942,59 

                

22.583  

      

10.640,41  

9 September 9 
11.759,23 

                

19.129  

        

7.369,77  

10 Oktober 10 
12.266,82 

                

18.217  

        

5.950,18  

11 November 11 
12.034,51 

                

16.250  

        

4.215,49  

12 Desember 12 
12.312,12 

                

16.095  

        

3.782,88  

2015 
1 Januari 13 

14.774,54 
                

23.064  

        

8.289,46  

  

2 Februari 14 
14.291,16 

                

22.158  

        

7.866,84  

3 Maret 15 
13.877,88 

                

22.818  

        

8.940,12  

4 April 16 
14.703,69 

                

27.191  

      

12.487,31  

5 Mei 17 
15.114,21 

                

28.965  

      

13.850,79  

6 Juni 18 
16.673,46 

                

29.175  

      

12.501,54  
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7 Juli 19 
16.669,52 

                

23.412  

        

6.742,48  

8 Agustus 20 
16.470,56 

                

19.667  

        

3.196,44  

9 September 21 
15.265,97 

                

17.429  

        

2.163,03  

10 Oktober 22 
14.838,82 

                

17.460  

        

2.621,18  

11 November 23 
15.394,87 

                

18.746  

        

3.351,13  

12 Desember 24 
17.389,82 

                

26.000  

        

8.610,18  

2016 
1 Januari 25 

17.389,82 
                

35.683  

      

18.293,18  

  

2 Februari 26 
15.827,38 

                

30.650  

      

14.822,62  

3 Maret 27 
16.742,45 

                

33.008  

      

16.265,55  

4 April 28 
18.260,00 

                

42.476  

      

24.216,00  

5 Mei 29 
18.884,70 

                

40.233  

      

21.348,30  

6 Juni 30 
17.447,36 

                

34.227  

      

16.779,64  

7 Juli 31 
18.438,98 

                

35.125  

      

16.686,02  

8 Agustus 32 
19.654,46 

                

40.364  

      

20.709,54  

9 September 33 
22.837,22 

                

40.286  

      

17.448,78  

10 Oktober 34 
21.615,56 

                

33.937  

      

12.321,44  

11 November 35 
22.765,46 

                

37.288  

      

14.522,54  

12 Desember 36 
25.039,85 

                

41.867  

      

16.827,15  

Jumlah 15.503,86 27.822,76 12.318,91 

Sumber : Data sekunder setelah diolah 
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Lampiran 2: Analisis Fluktuasi Harga Bawang Merah ditingkat Produsen di Sulawesi 

Selatan Tahun 2014-2016 

SUMMARY OUTPUT (HargaProdusen) 
  

      
Regression Statistics 

    
Multiple R          0,9432  

    R Square          0,8896  

    Adjusted R Square          0,8863  

    Standard Error    1.275,0614  

    
Observations 36 

    

      
ANOVA 

     
  df SS MS F Significance F 

Regression 1 445191815,9 445191816 273,8325                0,00  

Residual 34 55276573,69 1625781,58 

  
Total 35 500468389,6       

      
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

 
Intercept       9.241,33               434,03           21,29          0,00  

 

Tren          338,52                 20,46           16,55          0,00  

 

 

 

Y =  92.41,3 + 338,52 T 

R² = 0,8896 

0.00

5,000.00

10,000.00

15,000.00

20,000.00

25,000.00

30,000.00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 101112131415161718192021222324252627282930313233343536

Harga Produsen 

Harga Produsen Linear (Harga Produsen)



50 
 

 

Lampiran 3: Analisis Fluktuasi Harga  Bawang Merah  ditingkat Konsumen di Sulawesi 

Selatan Tahun 2014-2016 

SUMMARY OUTPUT (HargaKonsumen) 
  

      Regression Statistics 

    Multiple R          0,5936  

    R Square          0,3523  

    Adjusted R Square          0,3333  

    Standard Error    6.647,6977  

    Observations 36 

    

      ANOVA 

     
  df SS MS F Significance F 

Regression 1 817375420,1 817375420 18,49605                0,00  

Residual 34 1502524099 44191885,3 

  Total 35 2319899519       

      
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

 Intercept     19.337,08  2262,884669 8,54532149         0,00  

 Tren          458,69  106,6536574 4,3007037         0,00  

 

 

 

Y = 19337 + 458,69 T 
R² = 0,3523 
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Lampiran 4: Analisis Fluktuasi  Margin Harga di Sulawesi selatan Tahun 2014-2016 

SUMMARY OUTPUT (Margin Harga) 
  

      
Regression Statistics 

    
Multiple R          0,2013  

    R Square          0,0405  

    Adjusted R Square          0,0123  

    Standard Error    6.249,4932  

    
Observations 36 

    

      
ANOVA 

     
  Df SS MS F Significance F 

Regression 1 56103233,15 56103233,1 1,436476                0,24  

Residual 34 1327909633 39056165,7 

  
Total 35 1384012866       

      
  Coefficients Standard Error t Stat P-value 

 
Intercept     10.095,75  2127,335353 4,74572519         0,00  

 
Tren          120,17  100,2649844 1,19853064         0,24  

 

 

Y = 10096 + 120,17 T 

R² = 0,0405 
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Gambar 1.  Foto Bersama Stap  BPS (Badan Pusat Statistik) Sulawesi selatan 
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Gambar 2. Foto Pada Saat Pengambilan Data 
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